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Abstract. This study examines the analysis of learning strategies 
used to improve the basic abilities of students with intellectual 
disabilities at SLB Negeri Padangsidimpuan. The research focuses 
on how teachers design, implement, and evaluate instructional 
strategies that align with the cognitive characteristics and learning 
needs of students who experience difficulties in understanding 
concepts, working memory, and adaptation skills. Effective learning 
strategies are understood as approaches that are individualized, 
concrete, gradual, and emphasize repetition and positive 
reinforcement. Various methods such as hands-on learning, visual 
media, curriculum modification, and multisensory approaches are 
analyzed to determine their contribution to developing basic 
abilities, including simple academic skills, motor skills, 
communication, and independence. The findings show that 
structured, adaptive, and consistent strategies significantly 
enhance the basic abilities of students with intellectual disabilities. 
This study is expected to serve as a reference for educators in 
optimizing special education services 
  

Abstrak. Penelitian ini membahas analisis strategi pembelajaran 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan dasar peserta 

didik tunagrahita di SLB Negeri Padangsidimpuan. Fokus 

penelitian terletak pada bagaimana guru merancang, menerapkan, 

serta mengevaluasi strategi yang sesuai dengan karakteristik 

kognitif dan kebutuhan belajar siswa tunagrahita yang memiliki 

hambatan dalam memahami konsep, memori kerja, serta 
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kemampuan adaptasi. Strategi pembelajaran yang efektif 

dipahami sebagai pendekatan yang bersifat individual, konkret, 

bertahap, dan mengutamakan pengulangan serta penguatan 

positif. Berbagai metode seperti pembelajaran berbasis praktik 

langsung, penggunaan media visual, modifikasi kurikulum, dan 

pendekatan multisensori dianalisis untuk melihat kontribusinya 

terhadap pengembangan kemampuan dasar, meliputi kemampuan 

akademik sederhana, motorik, komunikasi, dan kemandirian. 

Hasil menunjukkan bahwa strategi yang terstruktur, adaptif, dan 

konsisten mampu memberikan peningkatan signifikan pada 

kemampuan dasar siswa tunagrahita. Penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan bagi pendidik dalam mengoptimalkan layanan 

pendidikan khusus 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk 

tunagrahita, merupakan bagian penting dari upaya mewujudkan pemerataan 

layanan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Peserta didik tunagrahita 

memiliki karakteristik khusus berupa keterbatasan intelektual dan hambatan 

adaptasi yang berdampak pada kemampuan memproses informasi, memahami 

konsep, serta menyelesaikan tugas akademik dan sosial secara mandiri. 

Karena kondisi tersebut, mereka memerlukan strategi pembelajaran yang 

dirancang secara khusus, bertahap, dan terstruktur agar dapat mengakses 

pengetahuan dan keterampilan dasar secara optimal. SLB Negeri 

Padangsidimpuan sebagai salah satu lembaga pendidikan khusus berperan 

strategis dalam memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan individu peserta didik tunagrahita, sehingga strategi yang 

diterapkan menjadi aspek yang sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran.(Halaly, 2022, p. 23) 

Dalam konteks pendidikan khusus, kemampuan dasar yang dimaksud 

meliputi kemampuan akademik sederhana seperti membaca awal, berhitung 

dasar, menulis permulaan, serta kemampuan non-akademik seperti motorik 

halus, motorik kasar, komunikasi, perilaku adaptif, dan kemandirian. 

Penguasaan kemampuan dasar tersebut menjadi fondasi bagi peserta didik 

tunagrahita untuk dapat beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta mengembangkan keterampilan sosial 

dan akademik lanjutan. Namun, proses pembelajaran bagi peserta didik 

tunagrahita tidak dapat disamakan dengan peserta didik reguler. Mereka 
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membutuhkan pendekatan yang lebih konkret, repetitif, multisensori, serta 

mengandalkan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan relevan 

agar dapat memahami materi dengan lebih baik.(Irmayani et al., 2019, p. 76) 

Guru di SLB Negeri Padangsidimpuan dituntut untuk mampu 

merancang strategi pembelajaran yang kreatif, efektif, dan sesuai dengan 

tingkat kemampuan masing-masing peserta didik. Hal ini mencakup penilaian 

awal kemampuan siswa, identifikasi kebutuhan individual, penentuan metode 

dan media pembelajaran yang tepat, hingga pelaksanaan evaluasi 

berkelanjutan untuk melihat perkembangan kemampuan dasar mereka. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian hasil akademik, tetapi juga mendorong pembentukan kemandirian 

dan kemampuan adaptasi siswa dalam lingkungan sosial. Penggunaan strategi 

seperti pembelajaran langsung, pendekatan modular, latihan berulang, media 

visual, serta metode permainan edukatif menjadi penting untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan efektivitas pemahaman siswa tunagrahita.(Sahrudin, 

2014, p. 76) 

Selain itu, dukungan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 

turut memengaruhi keberhasilan strategi pembelajaran. Sekolah perlu 

menyediakan fasilitas yang memadai, menciptakan suasana belajar yang aman 

dan nyaman, serta memberikan kesempatan bagi peserta didik tunagrahita 

untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan potensi mereka. Guru juga 

perlu memiliki kompetensi pedagogik khusus, kesabaran, serta kemampuan 

untuk berkomunikasi efektif dengan siswa yang memiliki keterbatasan 

kognitif. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga profesional lain seperti 

psikolog atau terapis sangat diperlukan agar intervensi pembelajaran berjalan 

secara konsisten dan berkelanjutan(Kartasasmita et al., 2024, p. 8) 

Melihat kompleksitas kebutuhan belajar peserta didik tunagrahita, 

analisis terhadap strategi pembelajaran di SLB Negeri Padangsidimpuan 

menjadi penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung telah sesuai dan efektif dalam meningkatkan kemampuan dasar 

mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
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mendalam mengenai praktik pembelajaran yang diterapkan, tantangan yang 

dihadapi guru, serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

strategi pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik tunagrahita. Dengan demikian, diharapkan layanan pendidikan khusus 

dapat terus berkembang menuju arah yang lebih inklusif, efektif, dan 

humanis(Nurhidayah, 2019, p. 3) 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan dasar 

peserta didik tunagrahita di SLB Negeri Padangsidimpuan. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena 

pembelajaran secara langsung melalui interaksi dengan subjek penelitian, 

serta memperoleh data yang bersifat alami sesuai dengan konteks sebenarnya. 

Fokus penelitian diarahkan pada praktik pembelajaran, peran guru, media 

pembelajaran yang digunakan, serta respons dan perkembangan peserta didik 

tunagrahita dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.(Simatupang, 2019, p. 8) 

Subjek penelitian meliputi guru kelas tunagrahita, kepala sekolah, dan 

beberapa peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait proses 

pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat 

secara langsung bagaimana strategi pembelajaran dirancang dan dilaksanakan 

di kelas. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai dasar 

pemilihan strategi, kendala yang dihadapi, serta hasil yang diperoleh. 

Dokumentasi berupa RPP, catatan perkembangan siswa, serta media 

pembelajaran digunakan sebagai penguat data lapangan. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode untuk 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh akurat dan konsisten. Melalui 

metode penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai efektivitas strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

dasar peserta didik tunagrahita 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan Dasar Peserta 

Didik Tunagrahita Di SLB Negeri Padangsidimpuan 

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru dalam meningkatkan 

kemampuan dasar peserta didik tunagrahita di SLB Negeri 

Padangsidimpuan berangkat dari pemahaman bahwa setiap anak memiliki 

karakteristik kognitif, emosi, dan kemampuan adaptif yang berbeda. Guru 

menyusun pembelajaran dengan memperhatikan tingkat intelektual peserta 

didik, kemampuan memproses informasi, cara mereka merespons stimulus, 

serta kebutuhan dukungan instruksional yang bersifat individual. 

Pembelajaran tidak dilakukan secara umum seperti pada sekolah reguler, 

tetapi disesuaikan dengan kemampuan aktual dan potensial setiap siswa, 

sehingga pembelajaran benar-benar berpijak pada prinsip layanan 

individual.(Sahrudin, 2014, p. 43) 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru selalu memulai dengan 

pendekatan konkret yang mudah dipahami siswa tunagrahita. Pendekatan 

konkret diwujudkan melalui penggunaan benda nyata, alat peraga, 

visualisasi sederhana, dan demonstrasi langsung. Siswa tunagrahita 

mengalami keterbatasan dalam memahami konsep abstrak, sehingga 

pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung menjadi strategi penting 

untuk membantu mereka membangun pemahaman. Guru memberikan 

contoh konkret kemudian mengajak siswa mempraktikkannya secara 

berulang, sehingga konsep yang diajarkan dapat tertanam lebih kuat melalui 

pengalaman langsung dan pengulangan yang konsisten. Penguatan positif 

menjadi bagian tak terpisahkan dari strategi ini, karena siswa tunagrahita 

https://ejournal.yayasanbhz.org/index.php/AhsaniTaqwim
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240326481515930
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240326151672346


Analisis Stratgi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Dasar 

Tunagrahita Di Slb Negeri Padangsidimpuan | Zainal Efendi Hasibuan, Anni 

Palidda Harahap, Tri Adinda, Vadilla Witri, Moh. Fardi 

 

756 | Ahsani Taqwim: Jurnal Pendidikan dan Keguruan Vol. 3 No. 3 Oktober 2026 
 

sangat membutuhkan motivasi untuk mempertahankan fokus dan rasa 

percaya diri selama belajar.(Siten, 2023, p. 89) 

Guru juga menerapkan pendekatan multisensori yang melibatkan 

berbagai pancaindra secara bersamaan. Penggunaan warna, gambar, 

gerakan tangan, suara, tekstur benda, hingga permainan edukatif menjadi 

sarana untuk meningkatkan kemampuan perhatian, ingatan, serta 

pemahaman siswa. Dengan melibatkan banyak indera, materi ajar menjadi 

lebih mudah diterima oleh siswa tunagrahita yang cenderung membutuhkan 

rangsangan kuat untuk memproses informasi. Misalnya, dalam 

mengajarkan membaca permulaan, guru tidak hanya menunjukkan huruf 

tetapi juga mengajak siswa meraba huruf timbul, menyebutkan bunyinya 

dengan intonasi menarik, dan menghubungkannya dengan gambar yang 

familiar. Proses integratif ini membuat pembelajaran lebih hidup dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan mereka.(Sodiq & Herdi, 2021, p. 90) 

Penyesuaian kurikulum juga menjadi strategi utama dalam 

pembelajaran. Guru memodifikasi materi sesuai kemampuan siswa, baik 

dalam bentuk penyederhanaan bahasa, pengurangan jumlah informasi, 

maupun pengaturan langkah-langkah pembelajaran yang lebih kecil dan 

mudah diikuti. Materi yang terlalu kompleks akan membingungkan peserta 

didik tunagrahita, sehingga penyederhanaan menjadi langkah strategis 

untuk memastikan setiap tujuan pembelajaran dapat dicapai. Guru juga 

merancang tujuan pembelajaran yang realistis dan terukur, lebih 

menekankan pada keterampilan fungsional seperti kemampuan berhitung 

sederhana, mengenal huruf, mengenal warna, serta kemampuan merawat 

diri sebagai bagian dari pembelajaran kemandirian. 

Lingkungan belajar yang kondusif dibangun melalui interaksi yang 

hangat, penuh motivasi, serta bebas dari tekanan. Guru menciptakan 

suasana kelas yang aman dan teratur agar siswa merasa nyaman untuk 

belajar. Pengaturan tempat duduk, pemilihan warna ruangan, dan tata letak 

media pembelajaran dibuat sedemikian rupa agar siswa tidak mudah 

terdistraksi. Guru memahami bahwa siswa tunagrahita sering mengalami 
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kesulitan mempertahankan perhatian, sehingga struktur kelas harus 

mendukung pembelajaran yang tenang namun tetap 

menyenangkanPembelajaran praktik langsung menjadi strategi yang sangat 

penting dalam membentuk kemampuan dasar. Untuk meningkatkan 

kemampuan motorik, guru menerapkan aktivitas seperti menulis garis, 

menggunting, melipat, atau meronce. (Wicagsono, 2022, p. 7) 

Untuk kemampuan akademik, guru melibatkan latihan membaca 

sederhana, menghitung benda konkret, atau menyalin tulisan menggunakan 

huruf besar yang jelas. Aktivitas seperti ini dilakukan secara bertahap dan 

berulang hingga siswa menunjukkan peningkatan kemampuan. Guru tidak 

terburu-buru mengejar target kurikulum, tetapi lebih fokus pada 

ketercapaian nyata pada diri setiap peserta didik. Strategi pembelajaran 

juga melibatkan pemberian instruksi yang sederhana, jelas, dan berurutan. 

Guru menghindari penggunaan kalimat panjang atau kata abstrak karena 

dapat menyulitkan pemahaman siswa tunagrahita. Instruksi pendek lebih 

efektif untuk membantu mereka fokus pada langkah-langkah pembelajaran. 

Selain instruksi lisan, guru menyediakan isyarat visual melalui gambar, 

simbol, atau kartu instruksi sebagai pendukung agar siswa tidak mudah 

lupa. (zainal efendi hasibuan, n.d.-b, p. 21) 

Penggunaan isyarat visual membantu siswa memahami apa yang 

harus dilakukan tanpa menimbulkan kebingungan. Guru melakukan 

evaluasi berkelanjutan untuk mengetahui perkembangan kemampuan dasar 

siswa. Evaluasi tidak bersifat formal atau berbentuk tes tertulis yang rumit, 

tetapi dilakukan melalui observasi, penilaian kinerja, dan catatan 

perkembangan harian. Setiap kemajuan kecil dihargai sebagai pencapaian 

penting. Evaluasi ini membantu guru menentukan apakah strategi yang 

digunakan sudah efektif atau perlu disesuaikan kembali dengan kondisi 

terbaru siswa. Dengan evaluasi yang kontinu, pembelajaran menjadi 

dinamis dan berorientasi pada kebutuhan individu.(zainal efendi hasibuan, 

n.d.-a, p. 90) 
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Strategi yang diterapkan guru di SLB Negeri Padangsidimpuan 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan dasar peserta didik 

tunagrahita memerlukan perencanaan matang, kesabaran tinggi, 

kreativitas, dan konsistensi. Pembelajaran yang menggabungkan 

pengalaman konkret, pendekatan multisensori, penguatan positif, 

penyesuaian kurikulum, interaksi emosional yang hangat, serta evaluasi 

berkelanjutan terbukti menjadi cara efektif untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dasar mereka. Pendekatan yang humanis dan 

adaptif inilah yang menjadi kunci keberhasilan pembelajaran bagi peserta 

didik tunagrahita.(Asrori, 2016, p. 7) 

 

2. Proses Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Tersebut Sesuai Dengan 

Karakteristik Dan Kebutuhan Siswa Tunagrahita 

Proses pelaksanaan strategi pembelajaran bagi peserta didik 

tunagrahita di SLB Negeri Padangsidimpuan berlangsung melalui tahapan 

yang dirancang secara terstruktur dan disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan kognitif, emosional, motorik, serta kebutuhan adaptif setiap 

individu. Proses ini tidak dapat dilakukan secara umum atau seragam, sebab 

setiap siswa tunagrahita memiliki hambatan yang berbeda dalam 

memahami informasi, mempertahankan perhatian, mengingat instruksi, 

serta menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar. Karena itu, guru 

menerapkan pembelajaran yang benar-benar berpijak pada pendekatan 

individual, dimulai dari asesmen awal untuk mengetahui titik kemampuan 

siswa dan dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang konkret, 

bertahap, serta penuh penguatan.(ayu, n.d., p. 23) 

Pelaksanaan dimulai dari kegiatan pembuka yang ditujukan untuk 

mempersiapkan siswa secara emosional dan kognitif. Guru menciptakan 

suasana kelas yang tenang, menyapa siswa dengan ekspresi ramah, dan 

memberikan aktivitas pengantar seperti tepuk ritmis, lagu singkat, atau 

gerakan tubuh sederhana untuk menarik perhatian. Kegiatan pembuka ini 

sangat penting karena siswa tunagrahita sering mengalami kesulitan 
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memusatkan perhatian dan membutuhkan rangsangan sensoris untuk 

mempersiapkan diri mengikuti pelajaran. Transisi antar kegiatan dibuat 

halus, tidak mendadak, dan selalu disertai penjelasan sederhana agar siswa 

tidak kebingungan.(Azis, 2019, p. 23) 

Pada tahap inti, guru menerapkan strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi dan kemampuan siswa. Pembelajaran dilakukan 

dengan pendekatan konkret sebagai dasar utama. Guru menggunakan objek 

nyata seperti buah, mainan edukatif, kancing, balok, atau gambar jelas 

sebagai alat bantu untuk menjelaskan konsep. Penggunaan objek nyata 

membantu siswa memahami materi melalui pengalaman langsung dan 

mengurangi kesulitan dalam mengolah informasi abstrak. Guru 

mendemonstrasikan langkah-langkah kegiatan dengan jelas, kemudian 

mengajak siswa meniru secara perlahan. Proses menunjukkan dan meniru 

menjadi sangat efektif karena siswa tunagrahita cenderung belajar lebih 

baik melalui observasi langsung dibandingkan penjelasan verbalPendekatan 

multisensori diterapkan secara bersamaan selama pembelajaran 

berlangsung. Guru melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, 

dan gerak dalam setiap aktivitas. Dalam mengajarkan huruf atau angka, 

guru tidak hanya menunjukkan tulisan tetapi menambahkan warna terang, 

mengajak siswa mengucapkan bunyinya, meraba bentuk huruf timbul, dan 

menghubungkan dengan gambar konkret. (AZIZAH, n.d., p. 76) 

Aktivitas ini memberi rangsangan yang cukup kuat sehingga 

membantu siswa mempertahankan perhatian lebih lama. Penggunaan lagu, 

ritme, atau permainan edukatif juga memperkaya pengalaman belajar dan 

membuat suasana lebih menyenangkan. Instruksi yang diberikan guru 

selama pelaksanaan pembelajaran dibuat sederhana, jelas, dan diulang 

beberapa kali. Siswa tunagrahita sering mengalami kesulitan memproses 

kalimat panjang, sehingga instruksi pendek sangat membantu mereka 

mengikuti arahan dengan lebih baik. Guru juga menyediakan isyarat visual 

berupa gambar langkah-langkah, simbol sederhana, atau kartu instruksi 

sebagai penguat instruksi verbal. Ketika siswa tampak kebingungan, guru 
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memberikan contoh ulang atau memberikan bantuan fisik ringan seperti 

memegang tangan siswa untuk menunjukkan gerakan tertentu.(Bk & 

Hamna, 2022, p. 43) 

Guru memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk memproses 

setiap aktivitas. Tidak ada tekanan untuk menyelesaikan tugas dengan 

cepat, karena siswa tunagrahita memerlukan tempo belajar yang lebih 

lambat. Selama kegiatan, guru terus memberikan penguatan positif melalui 

pujian, senyuman, tepukan ringan, atau hadiah kecil. Penguatan positif 

berfungsi meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan rasa percaya diri, 

serta mendorong siswa mengulangi perilaku baik yang diinginkan. Sikap 

guru yang sabar dan konsisten menciptakan rasa aman bagi siswa sehingga 

mereka merasa nyaman untuk mencoba dan tidak takut salah.(Della, 2022, 

p. 5) 

Setiap langkah pembelajaran disusun dalam tahapan kecil agar siswa 

dapat mengikuti proses dengan lebih mudah. Misalnya, ketika mengajarkan 

keterampilan menulis, guru tidak langsung meminta siswa menulis huruf, 

tetapi memulai dari latihan garis lurus, garis lengkung, pola sederhana, 

hingga bentuk huruf yang utuh. Tahapan kecil ini memungkinkan siswa 

meningkatkan kemampuan motorik halus secara bertahap dan terkontrol. 

Begitu pula ketika mengajarkan kemampuan berhitung, guru mengawalinya 

dari kegiatan mengelompokkan benda berdasarkan warna atau bentuk, lalu 

menghitung benda satu per satu, sebelum memperkenalkan angka dalam 

bentuk simbol.(Fadhila et al., 2024, p. 34) 

Lingkungan kelas yang kondusif menjadi bagian dari proses 

pelaksanaan strategi pembelajaran. Ruangan ditata agar minim distraksi, 

dengan penempatan alat peraga yang mudah dijangkau dan warna tidak 

terlalu mencolok supaya siswa tidak kehilangan fokus. Guru menjaga 

stabilitas emosi dalam kelas karena siswa tunagrahita sangat sensitif 

terhadap perubahan suasana. Ketika terjadi perilaku tidak terkendali, guru 

menggunakan pendekatan lembut untuk menenangkan siswa, bukan 

dengan ancaman atau hukuman yang dapat menurunkan motivasi belajar. 
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Proses pembelajaran selalu ditutup dengan kegiatan penutup yang 

membantu siswa merefleksikan kegiatan hari itu. Guru mengulang materi 

dengan cara singkat menggunakan media visual, mengajak siswa 

menyebutkan kembali apa yang telah dipelajari, serta memberikan apresiasi 

atas kerja keras mereka. (landia, n.d., p. 90) 

Kegiatan ini memperkuat ingatan siswa dan memberi penutup yang 

menyenangkan sebelum pindah ke aktivitas berikutnyaDalam keseluruhan 

proses, guru senantiasa melakukan pemantauan terhadap perkembangan 

siswa. Setiap perubahan kecil dicatat sebagai bagian dari evaluasi informal. 

Catatan ini menjadi dasar untuk menyesuaikan strategi pembelajaran pada 

sesi berikutnya. Dengan demikian, proses pelaksanaan strategi 

pembelajaran tidak bersifat kaku, tetapi terus berkembang mengikuti 

kebutuhan dan perkembangan siswa tunagrahita. Pendekatan yang 

manusiawi, konkret, bertahap, dan penuh penguatan menjadi faktor utama 

yang membuat proses pembelajaran berjalan efektif dan bermakna bagi 

setiap siswa(laura, n.d., p. 4) 

 

D. KESIMPULAN  

Pembelajaran bagi peserta didik tunagrahita di SLB Negeri 

Padangsidimpuan menuntut strategi yang benar-benar disesuaikan dengan 

karakteristik, kemampuan, serta kebutuhan individual setiap siswa. Guru 

memiliki peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan dasar, baik 

dalam aspek akademik maupun non-akademik. Pendekatan konkret, 

multisensori, penggunaan media visual, penguatan positif, serta penyesuaian 

kurikulum menjadi elemen utama yang terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami materi secara lebih mudah dan bermakna. 

Proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara bertahap, 

terstruktur, dan penuh kesabaran. Guru memberikan instruksi yang 

sederhana, jelas, dan berulang, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan minim distraksi. Kegiatan pembelajaran berbasis praktik 
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langsung dan pengalaman nyata membantu siswa mengembangkan 

kemampuan motorik, kognitif, komunikasi, dan kemandirian secara bertahap. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memantau perkembangan 

kemampuan setiap siswa serta menyesuaikan strategi agar tetap relevan dan 

efektif. Secara keseluruhan, strategi pembelajaran yang adaptif, humanis, dan 

konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

dasar peserta didik tunagrahita. Pendekatan yang digunakan tidak hanya 

membantu siswa mencapai kompetensi dasar, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri, kemandirian, dan kualitas kehidupan mereka secara lebih 

luas. 
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